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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pelatihan, motivasi, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi 

penelitian ini adalah karyawan PT. OZ Fastener yang berjumlah 105 orang. Sampel 

penelitian 105 responden, teknik pengambilan data menggunakan angket kuisioner. 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah Pelatihan berpengaruh besar terhadap 

Kinerja Karyawan, Motivasi berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan, 

Pengembangan karir berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan dan Kepuasan 

kerja berpengaruh besar secarar simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, 

Kinerja Karyawan 

 

The Effect of Training, Motivation, Career Development, and Job Satisfaction on 

the Performance of Production Department Employees 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the effect of training, motivation, career 

development, and job satisfaction on employee performance. The population of this 

study were employees of PT. OZ Fastener, with the total number of 105 people. The 

research sample was 105 respondents, the data collection technique used a 

questionnaire. Data analysis using multiple linear regression and hypothesis 

testing using SPSS version 25. The results of this study are that training has a major 

effect on employee performance, Motivation has a big effect on employee 

performance, Career development has a big effect on employee performance, and 

job satisfaction has a large simultaneous effect on employee performance. 

 

Keywords: Training, Motivation, Career Development, Job Satisfaction, 

Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan serta keadaan ekonomi global yang berubah secara signifikan 

mengharuskan perusahaan untuk tetap bertahan, dengan mengubah strategi, 

maupun mempertahankan kualitas produksi perusahaan. Kualitas produksi yang 

baik dan berkualitas membuat perusahaan bertahan di samping banyaknya 

perusahaan serupa yang ikut bersaing.  

Hasil produksi perusahaan didukung oleh perencanaan yang baik dalam produksi, 

konsistensi dalam kualitas, serta kinerja karyawan dalam proses produksi. Kinerja 

karyawan memegang peran terbesar dalam proses produksi barang 
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dalam     perusahaan, sehingga hasil produksi sesuai dengan target dalam jumlah 

maupun kualitas. Kinerja seorang karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pelatihan, motivasi, pengembangan karier, dan kepuasan kerja.  Kinerja 

yang baik akan menghasilkan produksi yang baik dengan kualitas yang sesuai 

standar perusahaan. Apabila produksi perusahaan memiliki kualitas yang baik, serta 

jumlah yang sesuai target, maka salah satu faktor terbesar tetap berjalannya 

perusahaan telah terpenuhi. Hal ini adalah faktor internal yang paling penting dalam 

perusahaan. 

   PT. OZ fastener, sebagai perusahaan yang mengandalkan penjualan produk, telah 

mengalami penurunan hasil pencapaian produksi dalam beberapa tahun terakhir. 

Hasil produksi  dari tahun ke tahun belakangan tidak menunjukkan tren meningkat, 

sehingga banyak permintaan customer yang tidak dapat terpenuhi sesuai target. 

Pencapaian yang telah ditetapkan di setiap kategori oleh perusahaan merupakan 

satu tolak ukur kerja setiap individu. Pencapaian hasil produksi yang menurun, 

mengindikasikan kategori karyawan yang berkinerja kurang. Apabila hal ini 

dibiarkan maka akan berdampak ke produktivitas serta kelangsungan hidup 

perusahaan. Setelah dilakukan wawancara dengan 15 karyawan di PT. OZ Fastener, 

ditemukan bahwa rata-rata karyawan yang diwawancarai mengikuti pelatihan. 

Hanya saja pelatihan yang didapatkan belum cukup untuk memahami pekerjaan 

yang akan dilakukan. Pelatihan yang didapatkan juga belum memenuhi standar 

karena hanya dilakukan sekali di awal bergabung ke dalam perusahaan tersebut. 

Tsauri (2013) mengemukakan bahwa “pelatihan adalah suatu kegiatan untuk 

memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas 

ekonomi”. Guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap yang 

diperlukan organisasi dalam usaha mencapai tujuan, pelatihan membantu karyawan 

dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya. 

Motivasi karyawan di PT. OZ Fastener dalam bekerja belum termasuk tinggi. 

Ketrampilan yang dimiliki karyawan tersebut tidak diiringi dengan kerja keras 

dalam bekerja, serta karyawan di PT. OZ Fastener ini tidak berkeinginan untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal. Hampir semua karyawan yang di wawancarai 

oleh peneliti mengungkapkan rasa bermalas-malasan dalam bekerja karena dirasa 

bekerja keras juga tidak akan dihargai oleh atasan. 

Pengembangan karir di PT. OZ Fastener sangat jarang, bahkan hampir tidak pernah 

dilakukan, pengembangan karir seperti in job training, coaching, yang seharusnya 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan perubahan status, posisi, atau 

kedudukan karyawan tidak dilakukan oleh perusahaan. Padahal apabila di suatu 

perusahaan memberikan in job training, coaching, dan sebagainya, hal ini berfungsi 

dalam memberikan kesempatan berkembang yang lebih baik terhadap karyawan. 

Karyawan yang memiliki skill akan memilih untuk tetap berada di suatu perusahaan 

apabila perusahaan tersebut membuka kesempatan untuk pengembangan karier. 

Menurut Marwansyah (2014) pengembangan karier adalah kegiatan-kegiatan 

pengembangan diri yang ditempuh oleh seseorang untuk mewujudkan rencana 

karier pribadinya. Menurut Marwansyah (2014) pengembangan karier adalah 

kegiatan-kegiatan pengembangan diri yang ditempuh oleh seseorang untuk 

mewujudkan rencana karier pribadinya. Ditemukan juga bahwa kepuasan karyawan 

dalam bekerja belum dapat dikatakan cukup.   Robbins dan Judge (2011) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan adalah sikap positif pegawai terhadap 
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pekerjaannya. Karyawan akan berkinerja dengan baik, jika mereka memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian relevan yang terkait dengan pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan adalah oleh Tanuwijaya (2015). Penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Pada Kinerja Karyawan Departemen 

Produksi PT. Coronet Crown” menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan pada kinerja karyawan, serta pelatihan kerja dan variabel motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pelatihan 

    Pelatihan adalah berupa penyediaan pengetahuan dan keterampilan bagi 

karyawan untuk dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan agar menjadi lebih baik 

lagi. Salmah (2012) mengungkapkan pelatihan adalah setiap usaha  untuk 

memperbaiki performansi pekerjaan pada  suatu pekerjaan tertentu dengan tujuan 

agar pekerjaan yang dilakukan menjadi semakin efektif. Kegiatan pelatihan juga 

bermanfaat untuk meningkatkan kapasitas karyawan untuk melakukan pekerjaan 

dengan lebih terampil. 

Motivasi 

    Motivasi pada hakikatnya adalah suatu keadaan mental yang mendorong 

dilakukannya suatu tindakan (aksi/aktivitas) dan memberikan suatu kekuatan 

(energi) yang mengarah pada pemenuhan suatu kebutuhan, kepuasan, atau kelegaan 

dari suatu ketidakseimbangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi 

kerja adalah sesuatu yang menimbulkan motivasi atau antusias dalam bekerja. 

Menurut Tanjung (2012) motivasi adalah alasan di balik suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang, alasan yang sangat kuat untuk mendapatkan apa yang 

diinginkannya dengan melakukan pekerjaannya saat ini. 

Pengembangan Karir 

    Menurut Sudiro (2011) pengembangan karir adalah proses peningkatan 

kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang 

diinginkan. Menurut Tsauri (2013) perkembangan pengembangan sumber daya 

manusia adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dalam memfasilitasi 

pegawai seperti keahlian dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam menangani 

pekerjaan saat ini atau yang akan datang. 

Kepuasan Kerja 

    Kepuasan kerja merupakan hasil dari penilaian yang menyebabkan seseorang 

mencapai nilai pekerjaannya atau memenuhi kebutuhan dasarnya serta membantu 

dalam menentukan, apakah seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. 

Menurut Indrasari (2017) kepuasan kerja merupakan respon efektif atau emosional 

terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang. Seseorang dapat relatif puas 

dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak. 

Kinerja Karyawan 

    Setiap karyawan yang bekerja di suatu perusahaan, menghasilkan pekerjaan 

berupa barang ataupun jasa. Dalam perusahaan manufaktur, hasil pekerjaan 

karyawan merupakan produksi barang. Hasil produksi barang turut mengambil 

bagian dalam penentuan hasil kerja karyawan. Hasil kerja karyawan inilah yang 

selanjutnya disebut sebagai kinerja karyawan. Sutrisno (2010) menyatakan bahwa 
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dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan organisasi, maka aspek kualitas, 

kuantitas, waktu kerja dan kerja sama adalah yang disebut dengan kinerja. 

Seberapapun kuantitas seorang karyawan, tetap harus diiringi dengan kualitas kerja 

yang bagus. Dua hal ini adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi 

    Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan departemen produksi  PT. OZ 

Fastener Indonesia yang berjumlah 105 orang.   

Sampel 

    Sampel penelitian menggunakan metode sensus sebanyak 105 orang karyawan 

departemen produksi PT. OZ Fastener Indonesia. 

Metode Analisis Data 

    Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik 

inferensial. Statistik inferensial adalah jenis statistik yang fokus kepada pengolahan 

data sampel sehingga bisa mengambil keputusan atau kesimpulan pada populasi. 

Uji Validitas 

     Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner yang akan 

digunakan peneliti valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner dalam bentuk google form kepada 30 karyawan yang bukan merupakan 

karyawan departemen produksi PT. OZ fastener Indonesia. Sebuah kuesioner dapat 

dikatakan valid apabila r hitung > dari pada r tabel, yang mana daftar pertanyaan 

tersebut mampu menjelaskan apa yang ingin di ukur. 

Adapun hasil data uji validitas diuraikan sebagai berikut. 

Uji Reliabilitas 

    Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan instrumen penelitian 

yang digunakan dapat diandalkan serta dapat dipercaya untuk pengumpulan data 

penelitian. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini seluruh variabel adalah 

realiabel. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84042514 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.094 

Test Statistic .704 

Asymp. Sig. (2-tailed) .704 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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    Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

yang diolah menggunakan SPSS 25 diketahui nilai signifikansi 0,704 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

    Uji multikolinearitas berguna untuk melihat tingkat korelasi di antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Tabel dibawah ini 

menunjukkan hasil uji Normalitas Multikolinearitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 
 

B Std. Error Beta Tolerance VIF  

1 (Constant) -.124 .508  -.244 .808    

Pelatihan -.015 .039 -.013 -.401 .689 .125 7.976  

Motivasi 2.879 .485 .958 5.940 .000 .173 5.768  

Pengembangan 

Karir 

.052 .545 .016 .096 .925 .173 5.768 
 

Kepuasan Kerja .987 .018 .987 53.928 .000 .397 2.517  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Olahan dataset Primer SPSS 25,2022 

    Berdasarkan hasil output hasil uji normalitas menggunakan software SPSS 25 

Tabel 3, dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih 

besar dari 10% (0,10), dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolieritas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedasitas 

 
Sumber: Olahan dataset Primer SPSS 25,2022 

 

    Dari hasil output gambar 1, dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk 

pola yang jelas. Titik-titik tersebar di atas dan di bawah pada sumbu Y. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedistisitas dalam model 

regresi. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .219 .021  10.164 .000 

Pelatihan .097 .034 .459 2.832 .007 

Motivasi .004 .001 -.319 -2.519 .015 

Pengembangan 

Karir 

.958 .045 -.041 57.808 .002 

Kepuasan Kerja .987 .018 .987 53.928 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Olahan dataset Primer SPSS 25,2022 

Berdasarkan hasil output Regresi Linear Berganda yang ditunjukkan pada Tabel 22 

yang telah diolah menggunakan software SPSS 25. Persamaan regresi variabel 

Pelatihan, Motivasi, Pengembangan Karir, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan adalah sebagai berikut:  

Y = 0.219+-0.097X1+0,004X2+0,958X3+0,987X4+e 

Interpretasi model:  

➢ Nilai konstanta (a) merupakan nilai positif sebesar 0,220. Hasil positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang 

meliputi Pelatihan (X1), Motivasi (X2), Pengembangan Karir (X3), dan Kepuasan 

Kerja (X4) bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Kinerja 

Karyawan adalah 0,220  

➢ Nilai koefisien regresi untuk variabel Pelatihan (X1) yaitu sebesar 0,097. Nilai 

tersebut menunjukkan jika Pelatihan mengalami kenaikan 1% maka Kinerja 

Karyawan akan naik sebesar 0.097 dengan asumsi variabel independent lainnya 

dianggap konstan. Hasil positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara 

variabel independent dan variabel dependen. 

➢ Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi (X2) yaitu sebesar 0,004. Nilai 

tersebut menunjukkan jika Motivasi mengalami kenaikan 1% maka Kinerja 

Karyawan akan naik sebesar 0.004 dengan asumsi variabel independent lainnya 

dianggap konstan. Hasil positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara 

variabel independent dan variabel dependen. 

➢ Nilai koefisien regresi untuk variabel Pengembangan Karir (X3) yaitu sebesar 

0,958. Nilai tersebut menunjukkan jika Pengembangan Karir mengalami kenaikan 

1% maka Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,958 dengan asumsi variabel 

independent lainnya dianggap konstan. Hasil positif artinya menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel independent dan variabel dependen. 

➢ Nilai koefisien regresi untuk variabel Kepuasan Kerja (X4) yaitu sebesar 0,987. 

Nilai tersebut menunjukkan jika Kepuasan Kerja mengalami kenaikan 1% maka 

Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,987 dengan asumsi variabel independent 
lainnya dianggap konstan. Hasil positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah 

antara variabel independent dan variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Hasil Uji Hipotesis Uji t (Parsial) 
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara parsial dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan ttabel dan 

thitung. Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel 

yang diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05. 

Berikut adalah hasil uji t (parsial). 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan  

    Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi variabel Pelatihan adalah sebesar 0,007 

(<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

    Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi variabel Motivasi adalah sebesar 0,015 

(<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Pengaruh Perkembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan  

    Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi variabel Pengembangan Karir adalah 

sebesar 0,002 (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

    Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 

0,000 (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5443.591 4 1360.898 1852.653 .000b 

Residual 73.457 100 .735   

Total 5517.048 104    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Pengembangan Karir, Pelatihan, 

Motivasi 

Sumber: Olahan dataset Primer SPSS 25,2022 

    Berdasarkan Tabel 4 diperoleh keputusan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 1852.653. Sedangkan nilai 

signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa  model regresi berganda ini layak digunakan, 

dan variabel independen yang meliputi pelatihan, motivasi, pengembangan karir, 

dan kepuasan kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

kinerja karyawan. 

Uji R2 (Determinasi) 

    Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi variabel pelatihan, motivasi, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .993a .987 .986 .857 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Pengembangan Karir, Pelatihan, 

Motivasi 

Sumber: Olahan dataset Primer SPSS 25,2022 

    Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R Square) adalah sebesar 0,986 atau 98,60%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel dependen Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh pelatihan (X1), motivasi 

(X2), pengembangan karir (X3), dan kepuasan kerja (X4) memiliki dampak kurang 

lebih sebesar 98,60%, sedangkan sisanya sebesar 1,40% dijelaskan oleh faktor 

lainnya, di luar dari variabel pelatihan, motivasi, pengembangan karir, dan 

kepuasan kerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti, 

pelatihan yang cukup serta sesuai secara langsung dapat meningkatkan kinerja 

karyawan yang baik. 2) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini berarti motivasi yang besar serta positif dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 3) Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti pengadaan pengembangan karir yang terbuka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 4) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti kepuasan kerja yang cukup dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 5) Pelatihan, motivasi, pengembangan karir, dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

pelatihan, motivasi, pengembangan karir, dan kepuasan kerja yang baik dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Saran 

    Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, diberikan saran saran 

sebagai   berikut: 1) Pelatihan sebaiknya diberikan kepada karyawan secara rutin, 

agar dapat meningkatkan kemampuan karyawan di bidang nya masing-masing. 

Dengan begitu, proses dalam kinerja karyawan akan semakin berkualitas dan akan 

semakin mencapai target. 2) Perlu adanya motivasi yang positif oleh pihak 

karyawan, baik dari atasan maupun sesama rekan sejawat, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Hal ini akan membuat karyawan semakin 

bersemangat dalam bekerja dan akan lebih meningkatkan kinerja karyawan. 3) 

Pengembangan karir yang terbuka akan memberikan peluang ke semua karyawan 

untuk mengembangkan karir, serta memiliki jiwa bersaing secara sehat, hal ini 

secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja karyawan. 4) Karyawan yang 

memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan membuat karyawan memiliki keinginan 

untuk meningkatkan kualitas kerja, sehingga kinerja karyawan pun akan meningkat. 

5) Perlu dilakukan penelitian di ruang lingkup yang lebih luas pada unit analisis 

yang sejenis dengan industry PT. OZ Fastener Indonesia. Hal ini diperlukan untuk 
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mendapatkan dan memperkuat hasil penelitian tentang pengaruh pelatihan, motivasi, 

pengembangan karir, dan kepuasan terhadap kinerja karyawan. 
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